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MAGNESIUM CHLORIDE AND SODIUM CARBONATE

WITH CAPACITY 30.000 TONS/YEAR
(Design of Reactor (RE-201))

By

ABDUL AZIZ AHMAD

Magnesium carbonate plant with materials, magnesium chloride and
sodium carbonate is planned to be built in Serang, Banten. Establishment of this
plant is based on some consideration due to the raw material resourcess, the
transportation, the labors availability and also the environmental condition.

This plant is meant to produce 30.000 tons/year magnesium carbonate
with operation time 24 hour/day, 330 hour/year. Raw materials used consist of
4.680,0959 kg/hour of magnesium chloride, 5.105,6833 kg/hour of sodium
carbonate.

The utility units consist of water supply system, instrument air supply
system, power generation system, refrigerant supply system and waste treatment
system.

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line
and staff organizational structure with 162 labors.
From the economic analysis, it is obtained that:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 315.905.57.016,95,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 55.748/041,70,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 371.653.611.784,6,-
Break Even Point (BEP) = 38,12%
Shut Down Point (SDP) = 23,82%
Pay Out Time before taxes
Pay Out Time after taxes
Return on Investment before taxes

(POT)b
(POT)a
(ROI)b

=
=
=

2,63 year
2,9 year
43,40 %

Return on Investment after taxes (ROI)a = 34,72 %
Discounted cash flow (DCF) = 28,45 %
Considering the summary above, it is proper to study the establishment of
Magnesium carbonate plant further, because the plant is profitable and has
good prospects.



ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK MAGNESIUM CARBONARE DARI
MAGNESIUM CHLORIDE DAN SODIUM CARBONATE

DENGAN KAPASITAS 30.000 TON/TAHUN
(Perancangan Reaktor (RE-201))

Oleh

ABDUL AZIZ AHMAD

Pabrik Sodium magnesium carbonate berbahan baku magnesium chloride
dan sodium carbonate direncanakan didirikan di Serang, Banten. Pendiriaan
pabrik berdasarkan atas pertimbangan belum terdapatnya pabrik magnesium
carbonate di Indonsia, k e t e r s ed i aan  b ah an  b ak u , sarana transportasi yang
memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.

Pabrik direncanakan memproduksi magnesium carbonate sebanyak
30.000 ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku
yang digunakan adalah magnesium chloride sebanyak 4.680,0959 kg/jam dan
sodium carbonate sebanyak 5.105,6833 kg/jam.

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air,
pengadaan udara instrument, pengadaan udara panas, pengadaan listrik,
pengadaan refrigerant dan pengolahan limbah.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 162 orang.
Dari analisis ekonomi diperoleh:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 315.905.57.016,95,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 55.748/041,70,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 371.653.611.784,6,-
Break Even Point (BEP) = 38,12%
Shut Down Point (SDP) = 23,82%
Pay Out Time before taxes
Pay Out Time after taxes
Return on Investment before taxes

(POT)b
(POT)a
(ROI)b

=
=
=

2,63 tahun
2,9 tahun
43,40%

Return on Investment after taxes (ROI)a = 34,72%
Discounted cash flow (DCF) = 28,45%
Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik
m a g n e s i u m  c a r b o n a e ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik
yang menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang besar, dengan wilayah laut dan darat yang 

cukup luas serta memiliki sumber daya alam yang sang melimpah. Saat ini 

Indonesia mengalami pembenahan di berbagai sektor, mulai dari sektor 

pendidikan, kesehatan, pertanian, kelautan, energi dan industri. Pada sektor 

industri, Indonesia sudah cukup banyak memiliki pabrik atau industri yang 

berperan untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri secara mandiri, seperti 

industri pupuk, minyak dan gas, semen, batu bara, makanan, minuman, dan 

lain-lain. 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di Indonesia sendiri semakin 

berkembang, dan hal tersebut berpengaruh terhadap banyaknya inovasi baru 

dalam berbagai bidang. Kemajuan IPTEK juga terjadi pada bidang 

perindustrian di Indonesia. Salah satu industri yang terus melakukan inovasi 

dan perkembangan adalah industri kimia. Perkembangan tersebut membuat 

kebutuhan produksi pada industri kimia yang terus meningkat baik kebutuhan 

bahan baku maupun kebutuhan bahan penunjang lainnya. Meskipun Indonesia 

memiliki banyak industri untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, namun ada 
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beberapa kebutuhan yang sapi saat ini masih diimpor bahkan dengan jumlah 

yang sangat besar. Salah satu dari produk impor adalah magnesium carbonate   

Magnesium pertama kali ditemukan di distrik Thesay tahun 1618 oleh seorang 

petani di Epson (Inggris). Magnesium carbonate memiliki kegunaan yang 

sangat banyak salah satunya yaitu sebagai bahan tambahan dalam bidang 

farmasi yang digunakan sebagai bahan tambahan untuk obat pencahar. 

Kebutuhan magnesium carbonate diperkirakan akan terus meningkat dengan 

seiring tingginya pertumbuhan konsumsi magnesium carbonate sebagai bahan 

bakau tambahan baik dalam bidang farmasi, kosmetik dan sebagai baku yang 

digunakan dalam bidang olahraga.  

Tingginya kebutuhan magnesium carbonate harus diimbangi dengan 

peningkatan produksinya, sehingga kebutuhan akan magnesium carbonate 

dapat terpenuhi. Banyaknya permintaan dalam negeri belum diimbangi dengan 

ketersediaan akan magnesium carbonate, sehingga Indonesia masih 

mengimpornya dari berbagai negara. Di Indonesia sendiri belum terdapat 

perusahaan yang memproduksi magnesium carbonate, sehingga pendirian 

pabrik magnesium carbonate di Indonesia memiliki prospek yang sangat baik 

untuk dikembangkan. Sehingga sangat tepat apabila di Indonesia didirikan 

pabrik magnesium carbonate, dengan tujuan utama yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri yang cenderung meningkat setiap tahunnya, 

mengurangi ketergantungan impor dari luar negeri, dan membuka lapangan 

pekerjaan baru untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. 

 



3 

 

1.2 Kegunaan Produk 

Kegunaan dari magnesium carbonate sendiri, yaitu : 

1. Di dalam bidang kesehatan magnesium carbonate merupakan asam basa 

yang digunakan sebagai antasida yang berguna untuk menetralkan asam 

lambung yang berlebihan. Selain itu magnesium carbonate juga digunakan 

sebagai bahan baku eksipien atau bahan pengencer. Magnesium carbonate 

juga digunakan di dalam pasta gigi. 

2. Magnesium carbonate  digunakan untuk reflektor dan bahan isolasi. 

3. Di dalam bidang olahraga magnesium carbonate dapat digunakan sebagai 

pengering tangan dari keringat yang banyak digunakan Liem pemanjat 

tebing, angkat besi, dan lain sebagainya. 

4. Magnesium carbonate juga digunakan untuk pengisi kertas, plastik, dan 

karet serta untuk penebalan tinta cetak. Selain itu magnesium carbonate 

dengan kemurnian tinggi dapat digunakan dalam kosmetik. 

 

1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku dalam pembuatan magnesium carbonate (MgCO3) adalah 

magnesium chloride (MgCl2) dan sodium carbonate (Na2CO3). Untuk bahan 

baku yang digunakan semua merupakan bahan baku yang diimpor dari China. 

Hal tersebut dikarenakan belum tersedianya bahan baku tersebut di Indonesia, 

namun hal ini tidak menjadi kendala karena China merupakan negara dengan 

produksi magnesium chloride  sebanyak 4.000.000 ton/tahun (Hou dan Zheng, 

2014), sedangkan untuk sodium carbonate China memproduksi sebanyak 

14.210.000 ton/tahun (USGS Mineral Yearbook, 2005). 
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1.4 Analisis Pasar 

Kebutuhan akan magnesium karbonat di Indonesia diperkirakan akan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk memenuhi kebutuhan akan 

magnesium  carbonate  sampai saat ini harus diimpor dari luar negeri. 

Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik, maka impor magnesium carbonate 

dari tahun 2009 sampai tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Jumlah kebutuhan impor magnesium carbonate di Indonesia 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kebutuhan Impor MgCO3 di Indonesia 

(Sumber Badan Pusat Statistik 2015) 

Tahun Tahun Ke Jumlah kebutuhan impor Indonesia (kg) 

2009 1 12.607.358 

2010 2 15.885.900 

2011 3 17.528.907 

2012 4 21.357.384 

2013 5 21.783.370 

2014 6 23.318.753 
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Berdasarkan grafik di atas didapatkan persamaan : 

Y(x) = 2E+6x – 4E+09 

  = 2E+6(2020) – 4E+09 

  = (2.000.000 x 200) – 4.000.000.000 

Y(x) = 40.000.000 ton 

Diana Y adalah prediksi kebutuhan impor magnesium carbonate (MgCO3) pada 

tahun tertentu dan x adalah tahun Diana pebrik akan didirikan. Oleh karena itu 

pabrik magnesium carbonate (MgCO3) di Indonesia pada tahun 2020 

diprediksi yaitu sebesar 40.000 ton. Di Indonesia sendiri belum terdapat pabrik 

yang memproduksi magnesium carbonate, sehingga produksi magnesium 

carbonate di Indonesia tidak ada. Sementara itu magnesium carbonate telah 

diproduksi di negara seperti China, Australisa dan lainnya. Hal tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Jumlah produksi magnesium carbonate di dunia 

 

 

 

 

 

 

Negara Jumlah Produksi 

Australia 

China 

Greenlad 

Yordania 

Belanda 

Turki 

100.000 ton/tahun 

50.000 ton/tahun 

1,7 ton/tahun 

60.000 ton/tahun 

10.000 ton/tahun 

5.000 ton/tahun 
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Pabrik magnesium carbonate (MgCO3) ini direncanakan akan mulai beroperasi 

pas awal tahun 2020. Besarnya kapasitas produksi pabrik ini dapat 

mempengaruhi perhitungan teknis maupun ekonomis dalam perancangan 

pabrik tersebut. Dari sisi teknik, besarnya kapasitas produksi dari pabrik akan 

mempengaruhi besarnya dimensi perancangan peralatan proses yang 

digunakan. Apabila ditinjau dari sisi ekonomi, maka besarnya kapasitas 

produksi satu pabrik dapat menentukan besar atau kecilnya keuntungan yang 

diperoleh oleh pabrik tersebut. Oleh karena itu, maka pabrik magnesium 

carbonate ini didirikan untuk dapat memenuhi kebutuhan impor di dalam 

negeri. 

Sehingga pabrik magnesium carbonate (MgCO3) ini direncanakan memiliki 

kapasitas 75% dari kebutuhan impor. Sehingga produksi MgCO3 sebesar 

30.000 ton/tahun pada tahun 2020. Adapun beberapa hal yang mendasari dalam 

pemilihan kapasitas tersebut adalah untuk dapat mengurangi kebutuhan impor 

di dalam negeri, memicu berdirinya industri lainnya yang memiliki bahan baku 

magnesium carbonate, membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat 

mengurangi jumlah pengangguran yang ada. 

 

1.5 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan dan kelangsungan suatu pabrik kimia. Beberapa faktor yang dapat 

dijadikan dalam pemilihan lokasi pabrik magnesium carbonate dengan 

kapasitas 30.000 ton/tahun rencana pendiriannya di daerah Serang, Banten 
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tepatnya di Jl. Raya Bojonegara, Serang, Banten. Lokasi ini dipilih karena 

pertimbangan sebagai berikut :  

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku untuk 

menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan magnesium cabronate berasal dari China. Magnesium chloride 

diimpor dari Henan Bigment Commerce Co., Ltd dengan kapasitas suplai 

hingga 2.000 ton/bulan, sedangkan sodium carbonate diimpor dari Zibo 

Yishun Ceramic Pigment & Glaze Co., Ltd dengan kapasitas suplai hingga 

5.000 ton/bulan. Sehingga alasan pendirian pabrik di lakukan di daerah 

Kawasan Industri Serang, Banten karena dekat dengan pelabuhan PT 

Pelabuhan Indonesia II dengan jarak 21,7 km dari lokasi pabrik yang akan 

didirikan. Selain dekat dengan pelabuhan, Provinsi Banten merupakan salah 

satu jalur sutera untuk perdangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta Letak Pabrik 
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2. Fasilitas Transportasi 

Transportasi sangat dibutuhkan sebagai penunjang utama untuk penyediaan 

bahan baku dan pemasaran produk. Banten memiliki sarana transportasi 

darat yang cukup baik juga pelabuhan yang cukup besar yaitu PT Pelabuhan 

Indonesia II, sebagai transportasi udara Banten juga memiliki bandara 

Soekarno Hatta . Tersedia sarana transportasi darat, laut dan udara dapat 

menghubungkan Banten dengan kota-kota lain sehingga dapat 

memperlancar distribusi hasil produksi dan diharapkan hubungan antar 

daerah tidak mengalami hambatan. 

3. Unit Pendukung (Utilitas) 

Fasilitas yang terdiri dari penyediaan air, bahan bakar dan listrik 

mengharuskan lokasi pabrik dekat dengan sumber tersebut. Kebutuhan 

pabrik akan air sangat banyak, untuk itu diperlukan lokasi yang dapat 

memenuhinya. Banten juga memiliki beberapa sumber air yang dapat 

digunakan untuk keperluan air pabrik, seperti Sungai Ujung Kulon, Sungai 

Cibaliung, Sungai Ciujung, Sungai Rawadano, Sungai Teluk Lada, dan 

Sungai Cisadane. Untuk kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari PT 

Pertamina RU-VI Balongan, untuk kebutuhan akan listrik didapat dari PT 

PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan generator sendiri. 

 

4. Lahan 

Meskipun harga tanah di Banten lebih mahal, namun nilai investasinya 

cukup tinggi karena Banten merupakan daerah kawasan industri yang akan 

terus berkembang. 
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5. Tenaga Kerja 

Daerah Serang, Banten merupakan daerah yang memiliki banyak industri, 

sehingga kepadatan penduduknya pasti tinggi. Disana juga terdapat 

universitas-universitas ternama sehingga tenaga kerja terdidik dan tidak 

terdidik dapat tercukupi. 

 

6. Karakterisasi lokasi 

Karakterisasi lokasi menyangkut iklim di daerah tersebut, yang tidak rawan 

terjadinya banjir. Dalam hal ini daerah Serang, Banten bisa digunakan 

sebagai lokasi pendirian pabrik magnesium carbonate. 

 

7. Perijinan 

 Lokasi pabrik dipilih pada daerah khusus untuk kawasan Industri. Sehingga 

memudahkan dalam perijinan pendirian pabrik. 

 

 



 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Magnesium Carbonate dengan kapasitas 30.000 

ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 27,55% dan 

sesudah pajak sebesar 22,04% 

2. Pay Out Tima (POT) sesudah pajak 4,78% tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 46,79% dan Shut Down Point 

(SDP) sebesar 27,55%, yakni batas kapasitas produksi sehingga 

pabrik harus berhenti beroperasi karena merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 28%, lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk 

menanamkan modalnya ke pabrik ini dari pada ke bank. 
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10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Magnesium 

Carbonate dengan kapasitas 30.000 ton/tahun layak untuk dikasi lebih 

lanjut dari segi proses maupun ekonominya. 
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